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1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah bangsa dan Negara yang dikenal memiliki suku, 

budaya, adat istiadat, bahasa, dan agama yang beraneka ragam. Sehingga 

Bhinneka Tunggal Ika, berbeda-beda namun tetap satu juga, dijadikan semboyan 

oleh bangsa ini untuk mewadahi perbedaan suku, agama, budaya, adat istiadat, 

dan perbedaan-perbedaan lainnya yang terdapat dalam masyarakat bangsa ini. 

Realitas Multikultural merupakan sebuah keniscayaan yang tidak bisa 

dihindari lagi di Indonesia, melihat fakta bahwa Indonesia memiliki 

keberagamaan etnik, budaya, bahasa, agama, gender, ras, usia dan kelas sosial. 

Hal senada juga diuraikan oleh Sulalah
1
 yang menyatakan bahwa Indonesia 

dikenal sebagai masyarakat majemuk (pluralistic society). Ini dapat dilihat dari 

realitas sosial yang ada. Bukti kemajemukannya juga dapat dibuktikan melalui 

semboyan dalam lambang Negara Republik Indonesia “Bhinneka Tunggal Ika”. 

Masyarakat Indonesia yang plural, dilandasi oleh berbagai perbedaan, baik 

horizontal maupun vertikal. Perbedaan horizontal meliputi kesatuan-kesatuan 

sosial berdasarkan suku bangsa, bahasa, adat istiadat, dan agama. Sementara 

perbedaan yang bersifat vertikal yakni menyangkut perbedaan-perbedaan lapisan 

                                                           
1
Sulalah, Pendidikan Multikultural Didaktika Nilai-nilai Universalitas Kebangsaan (Malang: UIN 

Maliki Press, 2012), 1. 
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atas dan bawah, yang menyangkut bidang politik, sosial, ekonomi, maupun 

budaya. 

Di samping realitas multikultural yang tidak bisa dipungkiri lagi di 

Indonesia, ada juga pandangan bahwa multikultural sebagai ideologi. Terkait 

dengan multikultural sebagai ideologi ini, ada kelompok orang yang menerima 

dan juga ada kelompok yang menolak. Bagi kelompok orang yang menerima 

multikulturalisme mengatakan bahwa kebudayan-kebudayan orang lain 

setidaknya mengandung nilai kebaikan untuk dipelajari dan diambil apabila 

bernilai positif. Bagi kelompok yang menolak multikulturalisme mengatakan 

bahwa pengabsahan atas isme ini merupakan agenda politik yang jahat dan 

nantinya kemudian akan bisa merusak. Dua pandangan yang berbeda ini 

memperlihatkan bahwa makna, respon, dan kritik atas multikulturalisme adalah 

bergantung pada perspektif individu yang memahaminya. 

Beberapa kecenderungan dari sistem pendidikan nasional yang selama 

ini berlaku menunjukkan beberapa fenomena yang tidak menguntungkan bagi 

pembentukan proses multikultural. Pertama, pendidikan nasional bersifat 

monokultural, etnosentrisme dengan menempatkan budaya induk sebagai acuan 

atau standart superioritas sehingga sangat merugikan bagi pembentukan integrasi 

nasional. Kedua, sistem pendidikan barat yang dikembangkan di Indonesia, 

dengan acuan sistem ekonomi internasional sehingga melahirkan ukuran dan 

norma-norma yang seragam dalam menilai keberhasilan masyarakat. Ketiga, 

dunia persekolahan di Indonesia cenderung bersifat elitis untuk mempertahankan 
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status quo dalam struktur sosial yang mapan. Anak-anak keturunan Cina 

mengelompokan dalam model sekolah mereka sendiri, demikian pula anak-anak 

pribumi berkumpul di sekolah negeri, mereka menggunakan simbol etnis, agama 

dan status sosial. Dengan demikian anak-anak itu sekarang semakin 

individualistik, materialistik, sekterian, sering menghindari tanggung jawab besar, 

cenderung lebih santai dan tidak pernah peduli dengan nasib orang lain.
2
 

Pola pendidikan di Indonesia selama ini yang lebih memilih arah 

homogenisasi penyeragaman dengan standar “kultur nasional” yaitu kultur yang 

dibawa birokrasi yang dikendalikan oleh elit pemerintah menjadi acuan yang 

harus dipatuhi semua warga negara apapun latar belakang kelompok mereka. Hal 

ini menjadi salah satu alasan mengapa kemudian keberadaan pendidikan 

multikultural menjadi penting. Wacana pentingnya pendidikan multikultural di 

Indonesia dikemukakan oleh para pakar Indonesia sejak tahun 2000. Di antara 

Para pakar pendidikan Indonesia yang mewacanakan itu adalah H.A.R Tilaar, 

Azyumardi Azra, Zamroni, M. Amin Abdullah, Abdul Munir Mulkhan, Musa 

Asyari, M. Ainul Yaqin dan lain sebagainya. Bahkan secara khusus M. Ainul 

Yaqin mengemukakan alasan pentingnya penyelenggaran pendidikan 

multikultural di Indonesia didasarkan pada fakta bahwa Indonesia mempunyai 

pengalaman yang menyedihkan dan memilukan diantaranya kekerasan, 

pemberontakan, pembumihangusan dan pembunuhan generasi genocide. 

Perpecahan dan ancaman disintegrasi bangsa telah terjadi zaman kerajaan 

                                                           
2
Agus Salim, Indonesia Belajarlah ! Membangun Pendidikan Indonesia (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 2004), 277. 
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Singosari, Sriwijaya, Majapahit, Goa, Mataram hingga pada era terkini. 

Pembunuhan besar-besaran terhadap masa pengikut Partai Komunis Indonesia 

pada tahun 1965, kekerasan terhadap etnis Cina di Jakarta pada Mei 1998, perang 

Islam Kristen di Maluku Utara pada tahun 1999-2003 dan perang etnis warga 

Dayak dan Madura yang terjadi sejak tahun 1931 hingga tahun 2000 yang 

menyebabkan kurang lebih 2000 nyawa manusia melayang sia-sia adalah bagian 

dari sejarah kelam bangsa ini.
3
 

Sementara itu, pendidikan Islam baik sebagai lembaga pendidikan 

maupun sebagai materi, oleh para pengamat pendidikan Islam di Indonesia 

dikritik karena telah mempraktikkan proses pendidikan yang eksklusif, dogmatik, 

dan kurang menyentuh aspek moralitas. Proses pendidikan seperti ini terjadi di 

lembaga-lembaga pendidikan Islam, seperti madrasah, sekolah Islam, dan 

pesantren. Indikatornya menurut Abdul Munir Mulkhan terlihat pada: (1) 

terbatasnya ruang perbedaan pendapat antara guru dengan peserta didik, dan atau 

antara peserta didik satu dengan peserta didik lainnya dalam sistem pendidikan 

Islam, sehingga proses pembelajarannya bersifat indoktrinatif; dan (2) fokus 

pendidikannya hanya pada pencapaian kemampuan ritual dan keyakinan tauhid, 

dengan materi ajar pendidikan Islam yang bersifat tunggal, yaitu benar-salah dan 

baik-buruk yang mekanistik.
4
 Sementara itu menurut M. Agus Nuryatno, 

indikatornya terlihat pada teks-teks pendidikan Islam cenderung reproduktif, 

                                                           
3
M. Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural: Cross-Cultural Understanding untuk Demokrasi dan 

Keadilan (Yogyakarta: Pilar Media, 2005), 25. 
4
Abdul Munir Mulkhan, “Humanisasi Pendidikan Islam” dalam Tashwirul Afkar, Jurnal Refleksi 

Pemikiran Keagamaan dan Kebudayaan, Edisi No. 11 Tahun 2001, 17-18. 
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mengulang nilai-nilai lama tanpa berupaya mengkontraskan nilai-nilai tersebut 

dengan persoalan-persoalan kemanusiaan kontemporer seperti keadilan, 

demokrasi, pluralisme dan seterusnya.
5
 

Sebagaimana telah diketahui, tawaran tentang pentingnya 

penyelenggaraan pendidikan multikultural yang dikemukakan oleh para pakar 

pendidikan Indonesia dalam waktu tertentu mendapat tanggapan yang positif dari 

pihak eksekutif maupun legislatif. Hal ini terbukti dengan disusunnya Undang-

Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, yang mengakomodasi nilai-nilai hak asasi manusia dan semangat 

multikultural (Bab III, pasal 4, ayat 1). Bahkan, nilai-nilai tersebut dijadikan 

sebagai salah satu prinsip penyelenggaraan pendidikan nasional, sebagaimana 

yang termaktub pada Bab III, pasal 4, ayat 1: “Pendidikan diselenggarakan secara 

demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi 

hak asasi manusia, nilai keagaman, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa.”
6
 

Penanaman nilai-nilai keberagaman yang paling efektif adalah melalui 

dunia pendidikan, dalam hal ini salah satunya dengan penerapan pendidikan 

multikultural untuk tercapainya keharmonisan di bumi Indonesia. Pendidikan 

multikultural dilakukan untuk memberi respon terhadap keragaman budaya yang 

selama ini belum terjembatani, dengan mengubah bentuk pendidikan perspektif 

monokultural yang penuh prasangka dan diskriminatif ke arah perspektif 

                                                           
5
M. Agus Nuryatno, Mazhab Pendidikan Kritis: Menyingkap Relasi Pengetahuan Politik dan 

Kekuasaan (Yogyakarta: Resist Book, 2008), 93. 
6
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Penjelasannya 

(Yogyakarta: Media Wacana, 2003), 12. 
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multikulturalis (baca: saling mengakui dan menghargai perbedaan).
7
 Hal tersebut 

dimaksudkan untuk terciptanya keharmonisan antar sesama manusia dengan 

perbedaan yang sudah pasti terjadi di antara mereka. 

Dalam dunia pendidikan nasional, pesantren atau pondok pesantren 

merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia. Eksistensi 

pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam turut memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Daya tahan pesantren dalam 

menghadapi gelombang perubahan telah diakui. Respon pesantren terhadap 

perubahan tidak berlangsung dengan cara yang spontan melainkan melalui 

penyaringan-penyaringan. Pesantren di Indonesia berhasil melakukan adaptasi 

dengan perubahan lingkungannya. Dinamika pesantren ditopang dengan 

dukungan masyarakat dan pemerintah yang peduli terhadap perkembangan 

pesantren,
8
 selain karena adanya faktor lain. Dalam menghadapi perubahan yang 

semakin cepat berkembang, respon pesantren terhadap perubahan diwujudkan 

dengan melakukan antisipasi dan pembaharuan, seperti memasukkan ilmu-ilmu 

umum dan keterampilan-keterampilan dalam kurikulumnya, membuka madrasah 

atau sekolah, mendirikan koperasi, dan sebagainya. 

Pondok pesantren sebenarnya tidak hanya identik dengan makna 

keislaman, tetapi juga mengandung makna keaslian (indigenous) Indonesia, sebab 

keberadaannya mulai dikenal di nusantara pada periode abad ke 13-17 M, dan di 

                                                           
7
Melani Budianta, “Multikulturalisme dan Pendidikan Multikultural” dalam Azyumardi Azra, dkk, 

Mencari Akar Kultural Civil Society di Indonesia (Jakarta: INCIS, 2003), 86. 
8
Badrus Sholeh dan Abdul Mun’im DZ, “Perdamaian dari Lokal ke Global: Tantangan Pesantren” 

dalam Badrus Sholeh (ed.), Budaya Damai Komunitas Pesantren (Jakarta: Pustaka LP3ES 

Indonesia, 2007), 133. 
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Jawa dikenal pada abad ke 15-16 M.
9
 Pada dasarnya pesantren merupakan suatu 

tempat pendidikan dan pengajaran yang menekankan pelajaran agama Islam yang 

didukung asrama sebagai tempat tinggal santri yang bersifat permanen,
10

 dalam 

arti selama santri tersebut belajar di pesantren. Kemudian seiring dengan 

perkembangan zaman, pesantren juga melakukan beberapa perubahan dan 

perkembangan dalam sistem pendidikannya, disamping tetap mempertahankan 

ciri khas kepesantrenannya. 

Jika melihat sistem pendidikan yang diterapkan, pendidikan di 

pesantren lebih berorientasi teosentris, sementara sistem pendidikan nasional 

berorientasi pada antroposentris.
11

 Umumnya aktivitas atau pelajaran yang ada di 

pesantren berorientasi pada kepentingan ibadah teosentris. Kegiatan pesantren 

yang berlangsung selama 24 jam tidak hanya terjadi di dalam kelas namun juga di 

luar kelas atau di lingkungan komplek pesantren. Interaksi antar masyarakat 

pesantren (kyai/pengasuh/mudir, pengurus-ustaz-ustazah, dan santri) berlangsung 

selama sehari semalam. 

Jika dilihat tipologinya, maka pesantren mempunyai karakter yang 

plural, tidak seragam, dan tidak memiliki wajah tunggal (uniform). Hal ini 

ditunjukkan dengan tiadanya sebuah aturan yang menyangkut manajerial, 

administrasi, birokrasi, struktur, budaya, kurikulum sampai pemihakan politik.
12

 

                                                           
9
Muhtarom, Reproduksi Ulama di Era Global: Resistensi Tradisional Islam (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2005), 5. 
10

Mujamil Qomar, Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi 

(Jakarta: Erlangga, 2004), 2. 
11

Ibid., 66. 
12

Ibid., 67. 
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Komunitas pesantren, menurut Abdurrahman Mas’ud, adalah bagian dari 

masyarakat Sunni atau ahlu-as-sunnah wa-al-jama’ah (aswaja) yang didefinisikan 

sebagai mayoritas muslim yang menerima otoritas sunnah rasul atau seluruh 

generasi pertama (sahabat) serta keabsahan sejarah komunitas muslim.
13

 Dari 

tipologi pesantren di atas, terdapat dua pondok pesantren besar yang tetap survive 

mengelola sistem salaf dan modern. Pondok pesantren tersebut adalah (1) Pondok 

Pesantren Al-Ishlah (selanjutnya ditulis PPI), (2) Pondok Pesantren Qomaruddin 

(selanjutnya ditulis PPQ). 

Pertama, Pondok Pesantren Al-Ishlah yang terletak di desa 

Sendangagung kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan adalah merupakan salah 

satu pesantren terbesar di Kabupaten Lamongan. Alasan pemilihan PPI Lamongan 

sebagai obyek penelitian ini didasarkan pada suatu fakta bahwa sistem pendidikan 

yang diterapkan di PPI Lamongan mengandung muatan nilai-nilai pendidikan 

multikultural. Fakta yang dimaksud yaitu PPI Lamongan ini memiliki prinsip 

“berdiri di atas untuk semua golongan dan tidak memihak pada golongan 

tertentu”. Prinsip ini dimaksudkan untuk tidak membeda-bedakan terhadap latar 

belakang santri yang ingin menimba ilmu di PPI Lamongan tersebut. Hal 

semacam ini memungkinkan adanya muatan nilai-nilai pendidikan multikultural 

di PPI Lamongan. 

Di samping fakta di atas, keberadaaan nilai-nilai pendidikan 

multikultural di PPI Lamongan juga dapat diasumsikan terkait dengan fakta 

                                                           
13

Abdurrahman Mas’ud, “Memahami Agama Damai Dunia Pesantren” dalam Badrus Sholeh (ed.), 

Budaya Damai Komunitas Pesantren..., xvii-xviii. 
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bahwa pondok pesantren ini memiliki ribuan santri dengan latar belakang daerah 

yang sangat beragam. Jika latar belakang daerah asal santri tersebut tidak 

dikelolah dengan memperhatikan nilai-nilai multikultural, maka sangat potensial 

akan terjadi konflik di dalamnya. Adapun yang belajar di pesantren ini adalah para 

santri yang berasal dari pulau Jawa, Sumatera, Kalimatan, Maluku, Nusa 

Tenggara, Papua dan lain-lain, bahkan ada sejumlah santri yang berasal dari luar 

negeri seperti Malaysia.  

Kedua, Pondok Pesantren Qomaruddin yang terletak di desa Sampurnan 

kecamatan Bungah Kabupaten Gresik adalah merupakan salah satu pesantren 

tertua di Kabupaten Gresik. Alasan pemilihan PPQ Gresik sebagai obyek 

penelitian ini didasarkan pada suatu fakta bahwa PPQ Gresik telah menerapkan 

nilai-nilai pendidikan multikultural dalam mengelolah pesantren. Salah satu fakta 

yang dimaksud adalah adanya keterlibatan banyak pihak dalam mengatur kegiatan 

belajar santri di berbagai unit pendidikan, yang di bawah naungan Yayasan PPQ 

Gresik. Keterlibatan banyak pihak ini memungkinkan adanya muatan nilai-nilai 

multikultural dalam perencanaan pendidikan. 

Di samping fakta di atas, keberadaaan nilai-nilai pendidikan 

multikultural di PPQ Gresik juga dapat diasumsikan terkait dengan fakta bahwa 

pondok pesantren ini memiliki ribuan santri yang tersebar di beberapa unit 

pendidikan yaitu: Kelompok Bermain (PAUD) 08 Assa’adah, Taman Kanak-

Kanak (TK) 03 Muslimat NU Assa’adah, Madrasah Ibtidaiyah (MI Assa’adah), 

Madrasah Tsanawiyah (MTs Assa’adah), Sekolah Menengah Pertama (SMP 
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Assa’adah), Madrasah Aliyah (MA Assa’adah), Sekolah Menengah Atas (SMA 

Assa’adah), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK Assa’adah), Madin (Ulaa, 

Wustho, dan Ulya), IAI Qomaruddin, STT Qomaruddin dan STKIP Qomaruddin. 

Hal ini menggambarkan bahwa pesantren ini mampu mengelola dan mengajarkan 

nilai-nilai multikultural dalam pendidikannya.  

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut, peneliti memiliki 

ketertarikan untuk mengetahui lebih dalam lagi tentang “Nilai-Nilai Pendidikan 

Multikultural Di Pondok Pesantren Al-Ishlah Lamongan dan Pondok Pesantren 

Qomaruddin Gresik”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan latar belakang masalah di atas, maka 

penulis memfokuskan kajian dalam penelitian ini untuk menjawab permasalahan-

permasalahan dalam rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja nilai-nilai multikultural yang diterapkan dalam pendidikan di 

Pondok Pesantren Al-Ishlah Lamongan dan Pondok Pesantren Qomaruddin 

Gresik? 

2. Bagaimana implementasi pendidikan multikultural yang berlangsung di 

Pondok Pesantren Al-Ishlah Lamongan dan Pondok Pesantren Qomaruddin 

Gresik? 

3. Bagaimana implikasi penerapan pendidikan multikultural di Pondok 

Pesantren Al-Ishlah Lamongan dan Pondok Pesantren Qomaruddin Gresik? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Merujuk dari rumusan permasalahan-permasalahan di atas, maka tujuan 

yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui dan memahami nilai-nilai multikultural yang diterapkan dalam 

pendidikan di Pondok Pesantren Al-Ishlah Lamongan dan Pondok Pesantren 

Qomaruddin Gresik. 

b. Mengetahui dan memahami implementasi pendidikan multikultural yang 

berlangsung di Pondok Pesantren Al-Ishlah Lamongan dan Pondok 

Pesantren Qomaruddin Gresik. 

c. Mengetahui dan memahami implikasi penerapan pendidikan multikultural di 

Pondok Pesantren Al-Ishlah Lamongan dan Pondok Pesantren Qomaruddin 

Gresik. 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoretis 

1) Memperluas dan memperkaya khazanah kajian pemikiran pendidikan 

nasional dalam konteks pendidikan Islam. 

2) Mengembangkan rumusan kajian pendidikan Islam yang berwawasan 

multikultural. 
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3) Terumuskannya nilai-nilai multikultural sebagai pedoman pengelolaan 

pondok pesantren yang masyarakatnya majemuk. 

b. Manfaat Praktis 

1) Sebagai informasi bahwa pondok pesantren merupakan salah satu 

kelompok civil society yang mengembangkan budaya damai dan toleran 

terhadap perbedaan, khususnya ponpes yang berada di daerah hiterogen. 

2) Refrensi bagi pemerintah, peneliti dan akademisi dalam pengembangan 

penelitian dan keilmuan tentang pendidikan Islam berbasis 

multikultural.  

3) Menjadi bahan pertimbangan atau masukan bagi Pengasuh, Pengurus 

Yayasan, Pengurus Pondok, para Kepala Sekolah/Madrasah dan para 

ustadz di lingkungan PPI Lamongan dan PPQ Gresik, serta pengelola 

pondok pesantren pada umumnya, untuk mengembangkan nilai-nilai 

pendidikan multikultural yang dapat mewujudkan generasi Islami 

penerus bangsa yang saling memahami dan bekerjasama, toleransi, 

meski berbeda latar belakang etnik, bahasa, budaya, dan agama. 

 

D. Kerangka Teoritik 

Banyak definisi nilai yang sering diungkapkan dalam konsep yang 

berbeda-beda. Nilai mempunyai kesamaan dengan karakter, moral, akhlak, etika 

atau budi pekerti yakni persamaannya membicarakan tentang tingkah laku atau 

tabiat manusia. Seorang antropolog melihat nilai sebagai “harga” yang melekat 
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pada pola budaya masyarakat seperti dalam bahasa, adat kebiasaan, keyakinan 

hukum dan bentuk-bentuk organisasi sosial yang dikembangkan manusia.
14

 

Pendidikan juga mempunyai peranan untuk mewariskan nilai-nilai 

luhur budaya kepada peserta didik. Melalui pendidikan yang berproses secara 

formal, nilai-nilai luhur tersebut akan menjadi bagian dari kepribadiannya. 

Adapun sebagian nilai-nilai yang terkandung dalam muatan nilai-nilai pendidikan 

multikultural yang sejalan dengan prinsip Islam dan dapat 

diimplementasikan/ditanamkan dalam pendidikan sederhananya dikemas oleh 

Abdullah Aly yang diawali oleh penanaman prinsip demokrasi, keadilan dan 

kesetaraan. Selanjutnya berorientasi kepada kemanusiaan, kebersamaan, dan 

kedamaian. Yang kemudian peserta didik dikembangkan untuk memiliki sikap 

mengakui, menerima, dan menghargai. Langkah-langkah ini ini menurutnya juga 

memiliki kesamaan nilai-nilai yang ada baik di barat yang tertumpu pada pada 

nilai-nilai kemanusiaan maupun Islam yang bersumber dari wahyu.
15
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Rohmat Mulyana, Mengartikulasi Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2004), 8. 
15

Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 

124. 
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Tabel 1.1 

Karakteristik dan Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural
16

 

No Karakteristik 
Nilai Multikultural 

Perspektif Barat 

Nilai Multikultural 

Perspektif Islam 

1 Berprinsip pada: 

Demokrasi, 

kesetaraan, dan 

keadilan. 

Demokrasi, 

kesetaraan, dan 

keadilan. Lawannya: 

Diskriminasi, 

hegemoni, dan 

dominasi. 

Al musyawaroh, al-

musawah, dan al-

adl. 

2 Berorientasi 

kepada: 

Kemanusiaan, 

kebersamaan, dan 

kedamaian. 

 

Kemanusiaan, 

kebersamaan, dan 

kedamaian. 

Lawannya: 

permusuhan, konflik, 

kekerasan, dan mau 

menang sendiri. 

Hamblun Min al-

nas, al-ta’aruf, al-

ta’awun, dan al-

salam. 

3 Mengembangkan 

sikap: Mengakui, 

menerima, dan 

menghargai 

keberagaman. 

Toleransi, empati, 

simpati, dan 

solidaritas sosial. 

Lawannya: rasial, 

stereotip, dan 

prejudis. 

Al-ta’addudiyat, al-

tanawwu’i, al-

tasamuh, al-rahmah, 

al-‘afw, dan al ihsan. 

 

Melihat nilai-nilai pendidikan multikultural tersebut, maka pendidikan 

Islam yang ada, dalam hal ini pesantren, ialah sebuah institusi pendidikan yang 

kental dengan kandungan ajaran multikultural, yang dimana dalam lingkungan 

pesantren yang kesehariannya tidak terlepas dengan ajaran-ajaran yang bersumber 

dari al-Qur’an dan Hadits. 

Menurut peneliti, mewariskan nilai-nilai luhur budaya kepada peserta 

didik sangatlah dibutuhkan nilai-nilai pendidikan multikultural guna mampu 

mewadahinya. Sehingga dengan kemampuan untuk mewadahi nilai-nilai luhur 
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Ibid. 
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budaya melalui nilai-nilai pendidikan multikultural maka akan terbentuklah suatu 

akhlak mulia pada diri peserta didik, yang merupakan pranata perilaku manusia 

dalam segala aspek kehidupan. Sebagaimana menurut Imam al-Ghozali “akhlak 

adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-

perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan 

pertimbangan”.
17

 

 

E. Kajian Penelitian Terdahulu 

Dalam literatur yang beredar luas dan dipublikasikan di lingkungan 

akademik tentang pembahasan nilai-nilai multikultural yang dikaitkan dengan 

pendidikan Islam khususnya di pondok pesantren belum banyak dilakukan oleh 

peneliti. Sekurang-kurangnya terdapat tiga hasil penelitian yang dijadikan sebagai 

kajian pustaka ini. Pertama, penelitian terhadap pendidikan Islam yang dikaitkan 

dengan nilai-nilai dan konsep pendidikan multikultural oleh Dafri Harweli, Nilai-

nilai Multikultural dalam Materi Pendidikan Agama Islam (Studi Analisis 

Terhadap Buku Teks Akhlak SMA Muhammadiyah Yogyakarta, pada tahun 2012. 

Dalam penelitiannya, ia menemukan: (1) Buku Teks Akhlak SMA 

Muhammadiyah baik kelas X, XI, dan XII terdapat muatan nilai-nilai 

multikultural meliputi: nilai demokrasi, nilai toleransi, nilai hak asasi manusia, 

nilai keadilan sosial, nilai kesetaraan dan nilai kebersamaan, akan tetapi belum 

mengakomodasi seluruhnya. (2) Buku ajar yang multikultural berperan penting 
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Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Ihya Ulum ad-Din (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), jilid III, 58. 
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dalam mewujudkan generasi muda yang berjiwa inklusif, toleran dan terbuka. (3) 

Buku Teks Akhlak SMA Muhammadiyah, memiliki kelebihan dibandingkan 

dengan buku teks akhlak lainya. Kelebihan itu meliputi: buku itu dilengkapi 

dengan silabus dan indikator materi yang telah dirinci sehingga memudahkan bagi 

guru dan siswa untuk menguasai isi buku, buku itu juga dilengkapi dengan 

gambar dan ilustrasi yang menarik untuk memancing ketertarikan siswa 

mempelajari isi buku secara keseluruhan dan bahasa yang digunakan pun mudah 

dipahami, buku itu cukup mengakomodasi nilai-nilai kemanusiaan dan 

kebangsaan sehingga cocok digunakan sebagai buku pegangan bagi siswa dan 

guru dalam menjalankan aktivitas pembelajaran.
18

 

Kedua, penelitian yang mengkaitkan nilai-nilai multikultural dengan 

buku pelajaran oleh Muhamad Ali Lintuhaseng dengan judul Nilai-nilai 

Pendidikan Multikultural dalam Buku-buku Ajar Sejarah Kebudayaan Islam 

(Telaah atas Buku SKI Kelas XII Madrasah Aliyah), pada tahun 2011. Dalam 

penelitian Muhamad Ali Lintuhaseng menemukan: (1) nilai pendidikan 

multikultural dalam fitur, rubrikasi, dan uraian materi dalam buku pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam kelas XII Madrasah Aliyah belum “proporsional” di 

mana tidak semua nilai pendidikan multikultural dalam fitur, rubrikasi, dan uraian 

materi pada setiap pokok bahasan diakomodasi, kemudian tingkat sebaran nilai 

dalam fitur, rubrikasi, dan uraian materi pada setiap pokok bahasan belum merata, 

serta porsi muatan masing-masing nilai dalam fitur, rubrikasi, dan uraian materi 

                                                           
18

Dafri Harweli, “Nilai-nilai Multikultural dalam Materi Pendidikan Agama Islam (Studi Analisis 

Terhadap Buku Teks Akhlak SMA Muhammadiyah Yogyakarta”, Tesis Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2012), 226-227. 
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pada setiap pokok bahasan belum berimbang. (2) terintegrasinya nilai pendidikan 

multikultural dalam SKI akan melahirkan produk yang kental muatan kelembutan 

sejarah daripada kekerasan sejarah, sehingga akan berkonstribusi positif dalam 

mewujudkan wajah toleran, demokratis, berkeadilan, penghormatan atas hak asasi 

manusia, kebersamaan, kesetaraan, cinta kasih, dan kedamaian demi harmoni 

kehidupan di tengah sebuah realitas keragaman, serta akan melahirkan wajah 

pendidikan yang senantiasa memahami dan memposisikan realitas keragaman 

masyarakat sebagai sebuah hal yang positif-produktif dan kemudian 

direkonstruksikan serta direproduksi secara arif dan bijak untuk kepentingan 

mewujudkan harmoni kehidupan kemanusiaan yang berkeadilan dan 

berkeadaban.
19

 

Kalau mencermati hasil kedua penelitian baik yang dilakukan oleh 

Defri Harweli maupun Muhamad Ali Lintuhaseng ditemukan benang merah 

yakni, kedua penelitian ini menggunakan jenis dan model penelitian yang sama 

yaitu penelitian kualitatif dengan model library research. Di samping itu, 

sesungguhnya antara Defri Harweli dan Muhammad Ali Lintuhaseng sama-sama 

berusaha untuk melacak dan menggali muatan nilai-nilai multikultural dalam buku 

pelajaran. Secara substansial kedua penelitian ini dikatakan sama, namun yang 

membedakan dari kedua penelitian ini adalah buku pelajaran yang digunakan oleh 
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Muhamad Ali Lintuhaseng, “Nilai-nilai Pendidikan Multikultural dalam Buku-buku Ajar Sejarah 

Kebudayaan Islam (Telaah atas Buku SKI Kelas XII Madrasah Aliyah)”, Tesis Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2011), 272-279. 
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peneliti, Defri Harweli menggunakan buku teks Akhlak sedangkan Muhammad 

Ali Lintuhaseng menggunakan buku Sejarah Kebudayaan Islam. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ifa Afida tahun 2012 dengan 

memfokuskan strategi pembelajaran  guru  yang dihubungkan dengan nilai-nilai 

pendidikan  multikultural, penelitian ini mengambil judul Strategi Guru dalam 

Menerapkan Nilai-nilai Pendidikan Multikultural di SMA Negeri Yosowilangun 

Kabupaten Lumajang. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: (1) strategi guru 

dalam menerapkan nilai-nilai pendidikan multikultural dilakukan dengan 

pendekatan orientasi kurikulum, yaitu meliputi kurikulum internal (mata 

pelajaran) dan kurikulum eksternal (pengembangan diri, pembelajaran berbasis 

out door), pendekatan dan proses pembelajaran dengan strategi active learning 

dan belajar kelompok. (2) Dampak penyelenggaraan pendidikan multikultural 

terhadap perilaku siswa tercermin dengan terbentuknya anak menjadi pribadi 

toleran, memahami dan mengerti bagaimana seharusnya berprilaku terhadap 

teman-temanya walaupun mereka dalam kondisi, latar belakang, ras, etnis, agama, 

dan budaya yang berbeda.
20

 

Dari ketiga hasil penelitian di atas, Nampak begitu jelas bahwa para 

peniliti berusaha mengelaborasi tentang relevansi antara nilai-nilai multikultural 

dengan buku pelajaran serta strategi pembelajaran guru. Penulis tidak menemukan 

dari hasil penelitian di atas, yang berusaha menghubungan antara nilai-nilai 

multikultural dengan pendidikan pondok pesantren, kalau pun dikatakan bahwa 
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Ifa Afida, “Strategi Guru dalam Menerapkan Nilai-nilai Pendidikan Multikultural di SMA 

Negeri Yosowilangun Kabupaten Lumajang”, Tesis Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, (2012), 160-161. 
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buku ajar dan strategi pembelajaran itu sebagai bagian dari penerapan nilai-nilai 

pendidikan multikultural, maka penulis hanya melihat itu diterapkan di 

Pendidikan Formal dalam hal ini adalah sekolah atau madrasah bukan secara 

spesifik diterapkan di pondok pesantren. Sehingga penulis melihat ruang kosong 

yang perlu diisi dan mejadikannya sebagai letak perbedaan yang jelas dengan 

kajian terdahulu. Oleh karena itu, penelitian dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan 

Multikultural menjadi urgen untuk dilakukan guna mewujudkan generasi Islami 

penerus bangsa yang saling memahami dan bekerjasama, toleransi, meski berbeda 

latar belakang etnik, bahasa, budaya, dan agama. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian lapangan (field research), 

yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di lapangan untuk memperoleh 

data yang diperlukan bersifat kualitatif. Qualitatif research adalah suatu penelitian 

yang ditunjukkan untuk mendeteksi dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran orang secara 

individual atau kelompok.
21

 Dikatakan kualitatif, karena penelitian ini lebih 

menekankan pada proses-proses aktivitas sosial yang terjadi di PPI Lamongan dan 

PPQ Gresik, terutama proses yang terkait dengan implementasi nilai-nilai 

pendidikan multikultural di PPI Lamongan dan PPQ Gresik. Karena yang 

                                                           
21

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2007), 60. 
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dipentingkan adalah proses penelitian, maka data yang telah dikumpulkan 

dianalisis secara induktif dan hasilnya disajikan dalam bentuk deskriptif, yaitu 

dalam bentuk rangkaian kalimat yang menggambarkan keadaan yang nyata di 

lapangan.
22

 Penelitian ini lebih menekankan pada proses pengumpulan data 

penelitian yang dipergunakan untuk mendeskripsikan keadaan sesungguhnya 

fenomena yang ada di lapangan. 

Adapun model penelitian ini adalah studi kasus (case studi) yaitu 

penelitian yang mendalam mengenai kasus tertentu yang hasilnya merupakan 

gambaran lengkap dan terorganisir mengenai kasus tersebut. Kasus penelitian itu 

antara lain mencakup keseluruhan siklus kehidupan atau kadang-kadang hanya 

meliputi segmen-segmen tertentu pada faktor-faktor kasus.
23

 Alasan 

menggunakan studi kasus, karena penelitian ini dilakukan mengenai studi kasus 

yang terkait dengan nilai-nilai pendidikan multikultural di PPI Lamongan dan 

PPQ Gresik yang terdapat kesatuan sistem berupa program, kegiatan, peristiwa, 

atau sekelompok individu yang terikat oleh tempat, waktu, atau ikatan tertentu. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam sebuah penelitian adalah suatu alat analisis yang 

digunakan untuk menafsirkan data-data yang telah diseleksi atau diproses. 

Pendekatan dalam suatu penelitian diperlukan demi terwujudnya orientasi 
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Robert C. Bogdan dan Sari Knopp Beiken, Qualitatif Research of Education: An Intriduction to 

Theory and Methods  (London: Allyn and Bacon, 1998), 4-7. 
23

Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), 46. 
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penelitian yang ditetapkan.
24

 Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan fenomenologi.  Pendekatan fenomenologi adalah sebuah pendekatan 

yang mengkaji fenomena sebagaimana ia muncul dan menjelma. Pendekatan ini 

lahir dari anggapan bahwa sesuatu hanya dapat dipahami dengan utuh dengan 

mengkaji fenomena. Menurut Rudolp Otto, W. Brede Kristensen, Geradus van der 

Leeuw, dan Mircea Eliade, gejala itu memberikan interprestasi sehingga 

maknanya yang tadi tersembunyi dapat pula dipahami.
25

 Penerapan pendekatan 

fenomenologi dalam penelitian ini dengan mengungkap pendidikan multikultural 

di PPI Lamongan dan PPQ Gresik kemudian melacak nilai-nilai multikultural 

yang tersembunyi di ponpes tersebut. 

3. Sumber Data Penelitian 

Data yang akan dikumpulkan melalui penelitian ini adalah data yang 

sesuai dengan fokus penelitian, yaitu tentang nilai-nilai pendidikan multikultural 

di pondok pesantren. 

Jenis data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dalam bentuk kata-kata atau 

ucapan lisan (verbal) dan perilaku dari subjek (informan) berkaitan dengan nilai-

nilai pendidikan multikultural di pondok pesantren. Sedang data sekunder dari 

dokumen-dokumen, foto-foto, dan benda-benda yang dapat digunakan sebagai 

pelengkap data primer. Karakteristik data sekunder yaitu berupa tulisan-tulisan, 

                                                           
24

Zuhri, Studi Islam dalam Tafsir Sosial: Telaah Sosial Gagasan Keislaman Fazlur Rahman dan 

Mohammed Arkoun (Yogyakarta: Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), 40-41. 
25

Noerhadi Magetsari, “Penelitian Agama Islam: Tinjauan Disiplin Ilmu Budaya”, dalam M. 

Deden Ridwan (Ed), Tradisi Baru Penelitian Agama Islam; Tinjauan Antar Disiplin Ilmu, Cet. I 

(Bandung: Penerbit Nuansa, 2001), 219. 
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rekaman-rekaman, gambar atau foto yang berhubungan dengan nilai-nilai 

pendidikan multikultural di pondok pesantren. 

a. Data primer yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan multikultural di 

pondok pesantren antara lain; (a) nilai-nilai multikultural yang diterapkan; 

(b) implementasi pendidikan multikultural yang berlangsung di pondok 

pesantren; (c) implikasi penerapan pendidikan multikultural di Pondok 

Pesantren; dan (e) kegiatan lainnya yang relevan dengan fokus penelitian. 

b. Data sekunder; data ini dijaring melalui dokumen adalah data yang 

diperkirakan ada kaitannya dengan fokus penelitian antara lain tentang; (a) 

sejarah pesantren; (b) pimpinan dan para personalia (mudir al-mahad, 

ustadz/ustadzah, dan karyawan); (c) santri; (d) sarana prasarana, dan 

sebagainya. 

Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu manusia (human) dan bukan manusia. Sumber data manusia berfungsi 

sebagai subjek atau informan kunci (key informants) dan data yang diperoleh 

melalui informan bersifat soft data (data lunak). Sedangkan sumber data bukan 

manusia berupa dokumen yang relevan dengan fokus penelitian, seperti gambar, 

foto, catatan, atau tulisan yang ada kaitannya dengan fokus penelitian, data yang 

diperoleh melalui dokumen bersifat hard data (data keras).
26
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Mardiyah, Kepemimpinan Kiai dalam Memelihara Budaya Organisasi (Malang: Aditya Media 

Publishing, 2015), 101-102. 
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4. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber, tempat mendapatkan keterangan 

dalam penelitian. Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa subjek penelitian berarti 

orang atau siapa saja yang menjadi sumber penelitian.
27

 Subjek penelitian pada 

dasarnya merupakan sumber data penelitian secara keseluruhan. Namun dalam 

pelaksanaan pengumpulan data, kebanyakan penelitian tidak melibatkan semua 

subjek penelitian sebagai sumber data, melainkan hanya mengambil sebagian 

subjek itu untuk mewakili keseluruhan. Subjek penelitian oleh Spradley 

dinamakan “social situation” atau situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen 

yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi 

secara sinergis.
28

 Situasi sosial dalam penelitian ini adalah seluruh aktivitas warga 

PPI Lamongan dan PPQ Gresik yang sesuai dengan fokus penelitian, yaitu 

meliputi nilai-nilai multikultural yang diterapkan, implementasi pendidikan 

multikultural yang berlangsung, dan implikasi penerapan pendidikan 

multikultural. 

Penentuan informan dalam penelitian ini didasarkan pada kriteria: (1) 

subjek cukup lama dan intensif menyatu dengan medan aktivitas yang menjadi 

sasaran penelitian; (2) subjek yang masih aktif terlibat di lingkungan aktivitas 

yang menjadi sasaran penelitian; (3) subjek yang masih mempunyai waktu untuk 

dimintai informasi oleh peneliti; (4) subjek yang tidak mengemas informasi, tetapi 
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Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian, Suatu Pendekatan Proses (Jakarta: Bina Aksara, 1989), 

102. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuatitatif, Kualitatif dan R & D 

(Bandung: Alfabeta, 2006), 297. 
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relatif memberikan informasi yang sebenarnya, dan (5) subjek yang tergolong 

asing bagi peneliti.
29

 

Sehubungan dengan kriteria tersebut dan sesuai dengan tujuan 

penelitian, maka pemilihan informan dilakukan dengan cara sebagai berikut. 

Pertama, Teknik sampling purposive, teknik ini digunakan untuk 

mengarahkan pengumpulan data sesuai dengan kebutuhan melalui penyeleksian 

dan pemilihan informan yang benar-benar menguasai informasi dan permasalahan 

secara mendalam serta dapat dipercaya menjadi sumber data yang mantap. 

Penggunaan sampling purposive ini memberi kebebasan peneliti dari keterikatan 

proses formal dalam mengambil sampel, yang berarti peneliti dapat menentukan 

sampling sesuai dengan tujuan penelitian. Sampling yang dimaksudkan bukanlah 

sampling yang mewakili populasi, melainkan didasarkan pada relevansi dan 

kedalaman informasi. Namun demikian, pemilihan sampel tidak sekadar 

berdasarkan kehendak subjektif peneliti, melainkan berdasarkan tema yang 

muncul di lapangan.
30

 

Karena penelitian ini menggunakan rancangan studi multi kasus, maka 

teknik sampling penelitian ini digunakan dalam dua tahap. (1) studi kasus tunggal 

pada kasus pertama digunakan teknik sampling secara purposive yaitu mencari 

informan kunci (key informans) yang dapat memberi informasi kepada peneliti 
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Mardiyah, Kepemimpinan Kiai dalam Memelihara Budaya Organisasi, 102. 
30

Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 
 

tentang data yang dibutuhkan. (2) cara pengambilan sampel seperti pada kasus 

pertama digunakan pula untuk memperoleh data pada kasus kedua.
31

 

Kedua, Teknik snowball, teknik bola salju digunakan untuk mencari 

informasi secara terus menerus dari informan satu ke informan lainnya sehingga 

data yang diperoleh semakin banyak, lengkap, dan mendalam. Teknik bola salju 

ini selain untuk memilih informan yang dianggap paling mengetahui masalah 

yang dikaji, juga cara memilihnya dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan 

kemantapan peneliti dalam mengumpulkan data. Penggunaan teknik bola salju ini 

baru akan dihentikan apabila data yang diperoleh dianggap telah jenuh (saturation 

data) atau jika data tentang nilai-nilai pendidikan multikultural tidak berkembang 

lagi sehingga sama dengan data yang telah diperoleh sebelumnya (point of 

theoretical saturation).
32

 

Ketiga, Teknik sampling internal, yaitu dengan mengambil keputusan 

berdasarkan gagasan umum mengenai apa yang diteliti, dengan siapa akan 

berbicara, kapan melakukan pengamatan, dan berapa banyak dokumen yang 

direviu. Intinya sampling internal yang digunakan dalam penelitian ini ditujukan 

untuk mempersempit studi atau mempertajam fokus.
33

 Teknik sampling internal 

tidak digunakan untuk membuat generalisasi, melainkan untuk memperoleh 

kedalaman studi dalam konteks dan fokus penelitian ini secara integratif. Prosedur 

yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini adalah melakukan observasi dalam 
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R. C. Bogdan dan S. K. Biklen, “Qualitative Research” dalam Mardiyah (ed.), Kepemimpinan 
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rangka memilih peristiwa-peristiwa, subjek, dan informan yang diteliti secara 

mendalam, serta menentukan waktu pengumpulan data. 

Selain teknik sampling bola salju dan teknik sampling internal, dalam 

penelitian ini digunakan juga sampling waktu (time sampling), artinya pada waktu 

peneliti menemui informan, penyesuaian waktu akan dipertimbangkan untuk 

memperoleh data yang diinginkan. Kecuali terhadap peristiwa atau kejadian yang 

bersifat kebetulan, peneliti memperkirakan waktu yang baik untuk observasi dan 

wawancara. Penggunaan sampling waktu ini penting sebab sangat memengaruhi 

makna dan penafsiran berdasarkan konteks terhadap subjek atau peristiwa di 

lapangan.
34

 

Selanjutnya, hasil atau temuan penelitian dari kedua kasus ini 

dibandingkan dan dipadukan dalam analisis lintas kasus (cross-case analysis) 

untuk menyusun sebuah kerangka konseptual yang dikembangkan dalam abstraksi 

temuan dari lapangan. 

5. Prosedur Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data secara holistis dan integrative, serta 

memerhatikan relevansi data dengan fokus dan tujuan, maka dalam pengumpulan 

data penelitian ini memakai tiga teknik yang ditawarkan oleh Bagdan dan Biklen, 

yaitu: (1) wawancara mendalam (indepth interview); (2) observasi partisipan 

(participant observation); dan (3) studi dokumentasi (study document).
35
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Berikut ini akan dibahas secara rinci mengenai tiga teknik tersebut yaitu 

wawancara mendalam, observasi partisipan dan studi dokumentasi. 

a. Wawancara Mendalam (indepth interview) 

Interview merupakan metode pengumpulan data dengan jalan tanya 

jawab sepihak yang dilakukan secara sistematis dan berlandaskan kepada tujuan 

penelitian. Tanya jawab “sepihak” berarti bahwa pengumpul data yang aktif 

bertanya, sermentara pihak yang ditanya aktif memberikan jawaban atau 

tanggapan.
36

 Metode ini digunakan untuk mengumpulkan dan memperoleh 

tanggapan, pendapat, ataupun keterangan secara lisan dari responden. Interview 

dilakukan secara mendalam (indepth interview) guna mendapatkan informasi dan 

petunjuk-petunjuk tertentu dalam rangka memperoleh hasil yang relevan dengan 

tema penelitian. 

Jenis interview yang dipilih dalam penelitian ini adalah interview tidak 

terstruktur atau dilakukan secara informal dengan beberapa narasumber. 

Responden terdiri atas mereka yang terpilih dan dianggap memiliki pengetahuan 

atau mendalami situasi serta lebih mengetahui informasi yang diperlukan.
37

 

Metode interview dalam penelitian ini berfungsi sebagai alat pengumpul data 

tentang nilai-nilai pendidikan multikultural di PPI Lamongan dan PPQ Gresik 

dengan informan yang memiliki pengetahuan dan sikap yang relevan dengan 

tujuan penelitian, diantaranya adalah: Pengasuh, Pimpinan Yayasan, Pengurus 

                                                           
36

Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas UGM, 1987), 206. 
37

Lexi J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 138-

139. 
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Pondok, Kepala Madrasah, Para Ustadz dan Para Santri di lingkungan PPI 

Lamongan dan PPQ Gresik. 

b. Observasi Partisipan 

Nasution menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu 

pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 

mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.
38

 Metode observasi 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan pengamatan 

dan pencatatan dengan sistemik terhadap fenomena yang diselidiki.
39

 Ada 

beberapa macam observasi dalam penelitian, namun peneliti lebih menggunakan 

observasi partisipan karena peneliti terlibat langsung dalam kegiatan sehari-hari 

dengan orang yang sedang diamati atau digunakan sebagai sumber data 

penelitian.
40

 

Metode observasi ini dapat digunakan untuk menemukan dan 

memahami berbagai aspek perilaku kehidupan dan penyelenggaraan pendidikan 

agar dapat memperoleh gambaran yang cukup jelas mengenai nilai-nilai 

pendidikan multikultural di PPI Lamongan dan PPQ Gresik. Observasi ini juga 

nantinya dapat digunakan untuk melakukan Cek dan Ricek data yang telah 

diperoleh melalui hasil interview dan dokumentasi sehingga dapat mendukung 

validitas atau keabsahan data yang diperoleh dalam penelitian. 
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S. Nasution, Metodologi Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1992), 5. 
39

Sutrisno Hadi, Metode Research II (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), 136. 
40

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuatitatif, Kualitatif dan R & D, 310. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 
 

c. Metode Dokumentasi 

Dokementasi merupakan sumber yang benar dan bersifat alamiah sesuai 

dengan konteks penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 

dari sumber non insani.
41

 Metode dokumentasi dimaksud adalah mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkrip, buku, majalah, prasasti, 

notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
42

 Adapun data-data yang dikumpulkan 

melalui metode dokumentasi ini antara lain data sejarah dan asal-usul PPI 

Lamongan dan PPQ Gresik, visi dan misi, asal usul daerah santri, dokumen 

kurikulum, dokumen evaluasi pelaksanaan program pendidikan serta data-data 

lain yang berkaitan dengan dokumen penelitian ini. Fungsi dari metode 

dokumentasi ini adalah sebagai data pendukung atau pelengkap untuk data primer 

yang diperoleh melalui observasi dan interview. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis 

transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang telah dihimpun 

oleh peneliti. Kegiatan analisis dilakukan dengan menelaah data, menata, 

membagi menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, menyintesis, mencari pola, 

menemukan apa yang bermakna, dan apa yang diteliti dan dilaporkan secara 

sistematis. Data tersebut terdiri dari deskripsi-deskripsi yang rinci mengenai 

situasi, peristiwa, orang, interaksi, dan perilaku. Dengan kata lain, data merupakan 
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Sonhaji, Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data dalam penelitian Kualitatif (Malang: 

Kalimasada, 1994), 63. 
42
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deskripsi dari pernyataan-pernyataan seseorang tentang perspektif, pengalaman, 

atau sesuatu hal, sikap, keyakinan, dan pikirannya serta petikan-petikan isi 

dokumen yang berkaitan dengan suatu program.
43

 

Mengingat penelitian ini menggunakan rancangan studi multi kasus, 

maka dalam menganalisis data dilakukan dua tahap, yaitu: (1) analisis data kasus 

individu (individual case), dan (2) analisis data lintas kasus (cross case 

analysis).
44

 

a. Analisis Data Kasus Individu 

Analisis data kasus individu dilakukan pada masing-masing objek 

yaitu: PPI Lamongan dan PPQ Gresik. Dalam menganalisis, peneliti melakukan 

interpretasi terhadap data yang berupa kata-kata, sehingga diperoleh makna 

(meaning). Karena itu, analisis dilakukan bersama-sama dengan proses 

pengumpulan data, serta setelah data terkumpul. 

Dalam kebutuhan penelitian ini, peneliti menggunakan model analisis 

data menurut Miles and Huberman. Menurutnya, data kualitatif bersifat 

membumi, kaya akan deskripsi, dan mampu menjelaskan proses. Meskipun 

demikian, karena keberadaannya dalam bentuk kata-kata, kalimat, dan paragraph, 

maka sering kali sulit membedakan antara data dan kesan-kesan pribadi. Agar 
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R. C. Bogdan dan S. K. Biklen, “Qualitative Research” dalam Mardiyah (ed.), Kepemimpinan 
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data itu sesuai dengan penelitian, maka dalam analisis data ditempuh dengan 

langkah-langkah: (1) reduksi data, (2) display data, dan (3) penyimpulan data.
45

 

1) Data Reduction (Reduksi data) 

Pada langkah reduksi data, peneliti melakukan seleksi data, 

memfokuskan data pada permasalahan yang dikaji, melakukan upaya 

penyederhanaan, melakukan abstraksi, dan melakukan transformasi. Dalam fokus 

permasalahan penelitian ini adalah melacak nilai-nilai pendidikan multikultural di 

PPI Lamongan dan PPQ Gresik. Hal ini berarti dalam menempuh langkah reduksi 

data ini, peneliti memilih-milih mana yang benar-benar data berkaitan dengan 

nilai-nilai pendidikan multikultural di PPI Lamongan dan PPQ Gresik dan mana 

yang bersifat kesan pribadi, dan kesan-kesan pribadi itu dieliminasi dari proses 

analisis. Selain itu, dalam melakukan seleksi, juga dilakukan kategorisasi antara 

data yang penting dan kurang penting, meskipun tidak berarti bahwa data yang 

termasuk kategori kurang penting harus dibuang. Pengkategorian ini semata-mata 

dimaksudkan untuk tujuan tafsiran terhadap hasil analisis data itu.  

Data kualitatif dalam bentuk catatan lapangan biasanya dalam jumlah 

besar. Tidak jarang catatan lapangan itu berjumlah ratusan halaman yang 

kondisinya masih belum terfokus pada penjelasan tentang sesuatu. Agar data itu 

memberi makna dan memberi penjelasan tentang permasalahan yang dikaji 

melalui penelitian yang dilakukan, maka data itu perlu difokuskan. Upaya 

memfokuskan data dilakukan dengan mengacu kepada bingkai kerja konseptual. 
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Setelah data difokuskan, selanjutnya dilakukan penyederhanaan, abstraksi, dan 

transformasi. Ketiga upaya ini saling berkait, yakni data yang sudah difokuskan 

pada bingkai konseptual itu selanjutnya dipilah-pilih ke dalam butir-butir pokok 

data yang menggambarkan butir-butir karakteristik, butir-butir kegiatan, dan 

sebagaimana yang menjelaskan tentang fokus permasalahan yang dikaji. Dari 

hasil penyederhanaan ini selanjutnya dibuat abstraksi, yakni membuat deskripsi 

dan penjelasan ringkas, mengacu pada butir-butir karakteristik dan kegiatan itu. 

Hasil abstraksi ini selanjutnya transformasi dalam arti ditafsirkan dan diberi 

makna.
46

 

2) Data Display 

Display data adalah langkah mengorganisasi data dalam suatu tatanan 

informasi yang padat atau kaya makna, sehingga dengan mudah dibuat 

kesimpulan. Displai data biasanya dibuat dalam bentuk cerita atau teks. Displai ini 

disusun dengan sebaik-baiknya, sehingga memungkinkan peneliti dapat 

menjadikannya sebagai jalan untuk menuju kepada pembuatan kesimpulan. Miles 

and Huberman mengatakan: Better display is a major avenue to valid qualitative 

analysis. Yakni, displai yang baik adalah jalan utama menuju analisis kualitatif 

yang valid; dan analisis kualitatif yang valid merupakan langkah penting untuk 

menghasilkan kesimpulan dari riset kualitatif yang dapat diverifikasi dan 

replikasi.
47
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3) Conclusion Drawing/ Verivication 

Menyimpulkan dan verifikasi, yaitu melakukan interpretasi data dan 

melakukan penyempurnaan dengan mencari data baru yang diperlukan guna 

pengambilan kesimpulan yang tepat. Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal dikemukakan 

masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel. 

b. Analisis Data Lintas Kasus 

Analisis data lintas kasus dimaksudkan sebagai proses membandingkan 

temuan-temuan yang diperoleh dari masing-masing kasus, sekaligus sebagai 

proses memadukan antarkasus. Pada awalnya, temuan yang diperoleh dari PPI 

Lamongan, disusun kategori dan tema, dianalisis secara induktif konseptual, dan 

dibuat penjelasan naratif yang tersusun menjadi proposisi tertentu yang 

selanjutnya dikembangkan menjadi teori substantif I. 

Proposisi-proposisi dan teori substantif I selanjutnya dianalisis dengan 

cara membandingkan dengan proposisi-proposisi dan teori substantif II (temuan 

dari PPQ Gresik untuk menemukan perbedaan karakteristik dari masing-masing 

kasus sebagai konsepsi teoretis berdasarkan perbedaan. Pada tahap terakhir 

dilakukan analisis secara simultan untuk merekonstruksi dan menyusun konsepsi 
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tentang persamaan kasus I dan kasus II secara sistematis. Analisis akhir ini 

dimaksudkan untuk menyusun konsepsi sistematis berdasarkan hasil analisis data 

dan interpretasi teoretis yang bersifat naratif berupa proposisi-proposisi lintas 

kasus yang selanjutnya dijadikan bahan untuk mengembangkan temuan teori 

substantif. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis lintas kasus ini 

meliputi: (1) menggunakan pendekatan induktif konseptualistik yang dilakukan 

dengan membandingkan dan memadukan temuan konseptual dari masing-masing 

kasus individu, (2) hasilnya dijadikan dasar untuk menyusun pernyataan 

konseptual atau proposisi-proposisi lintas kasus, (3) mengevaluasi kesesuaian 

proposisi dengan fakta yang menjadi acuan, (4) merekonstruksi ulang proposisi-

proposisi sesuai dengan fakta dari masing-masing kasus individu, dan (5) 

mengulangi proses ini sesuai keperluan, sampai batas kejenuhan.
48

 

7. Keabsahan Data 

Untuk mendapatkan keabsahan data maka diperlukan teknik 

pemeriksaan. Salah satu teknik pemeriksaan data yang sering digunakan adalah 

teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode yang dilakukan 
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peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. Ide dasarnya adalah 

bahwa fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga diperoleh 

kebenaran tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut pandang. Memotret 

fenomena tunggal dari sudut pandang yang berbeda-beda akan memungkinkan 

diperoleh tingkat kebenaran yang handal.  Karena itu, menurut Mudji Raharjo 

triangulasi ialah usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh 

peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara mengurangi 

sebanyak mungkin bias yang terjadi pada saat pengumpulan dan analisis data.
49

 

Sebagaimana diketahui dalam penelitian kualitatif, peneliti itu sendiri 

merupakan instrumen utamanya.
50

 Karena itu, kualitas penelitian kualitatif sangat 

tergantung pada kualitas diri penelitinya, termasuk pengalamannya melakukan 

penelitian merupakan sesuatu yang sangat berharga. Semakin banyak pengalaman 

seseorang dalam melakukan penelitian, semakin peka memahami gejala atau 

fenomena yang diteliti. Namun demikian, sebagai manusia, seorang peneliti sulit 

terhindar dari bias atau subjektivitas. Karena itu, tugas peneliti mengurangi 

semaksimal mungkin bias yang terjadi agar diperoleh kebenaran utuh. Pada titik 

ini para penganut kaum positivis meragukan tingkat keilmiahan penelitan 

kualitatif. Malah ada yang secara ekstrim menganggap penelitian kualitatif tidak 

ilmiah.  

                                                           
49

Triangulasi dalam Penelitian Kualitatif, http://mudjiarahardjo.com/materi-kuliah/270-triangulasi-

dalam-penelitian-kualitatif.html/. Di akses pada tanggal 15 Maret 2017. 
50

Nusa Putra dan Ninin Dwilestari, Penelitian Kualitatif ; Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: 

Rajagrafindo Persada, 2012), 87. 

http://mudjiarahardjo.com/materi-kuliah/270-triangulasi-dalam-penelitian-kualitatif.html/
http://mudjiarahardjo.com/materi-kuliah/270-triangulasi-dalam-penelitian-kualitatif.html/
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Sugiyono membedakan empat macam triangulasi diantaranya dengan 

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.  Triangulasi 

dengan  sumber  artinya  membandingkan  dan  mengecek  balik  derajat 

kepercayaan  suatu  informasi  yang  diperoleh  melalui  waktu  dan  alat  yang 

berbeda dalam penelitian kualitatif. Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, 

maka ditempuh langkah sebagai berikut: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

b. Membandingkan  apa  yang  dikatakan  orang  di  depan  umum  dengan  

apa yang dikatakan secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

Dengan demikian data-data di lapangan yang berupa hasil wawancara,  

observasi  dan  dokumentasi akan digabungkan dan dianalisis sehingga dapat 

saling melengkapi dan mengetahui deskripsi mengenai nilai-nilai pendidikan 

multikultural di PPI Lamongan dan PPQ Gresik. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami pembahasan penelitian ini 

secara sistematis, maka perlu mengungkapkan gambaran secara singkat tentang 
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sistematika pembahasan yang akan dipaparkan dalam penelitian ini. Adapun 

sistematika pembahasan tersebut adalah sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, kerangka teori, kajian penelitian 

terdahulu, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II merupakan kerangka konseptual tentang multikultural yang 

terdiri dari: teori-teori nilai, nilai-nilai multikultural, dan pendidikan multikultural. 

Kerangka konseptual tentang pendidikan multikultural meliputi: pengertian 

pendidikan multikultural, sejarah kelahiran pendidikan multikultural, dan 

karakteristik pendidikan multikultural. Sedangkan kerangka konseptual tentang 

pesantren meliputi pembahasan: pengertian pondok pesantren, karakteristik 

pesantren, dan tipologi pesantren.  

Bab III merupakan pembahasan mengenai PPI Lamongan dan PPQ 

Gresik terdiri dari: sejarah singkat PPI Lamongan dan PPQ Gresik, letak geografis 

PPI Lamongan dan PPQ Gresik, visi dan misi PPI Lamongan dan PPQ Gresik, 

sistem organisasi PPI Lamongan dan PPQ Gresik, profil santri, keadaan tenaga 

edukatif, fasilitas PPI Lamongan dan PPQ Gresik. 

Bab IV berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini memuat 

analisis terhadap data yang berkaitan dengan persoalan pokok yang dikaji yaitu: 

nilai-nilai multikultural yang diterapkan, bagaimana implementasi nilai-nilai 

pendidikan multikultural, dan implikasi penerapannya di pondok pesantren, serta 
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perbedaan dan persamaan dari kedua pesantren, antara PPI Lamongan dan PPQ 

Gresik. 

Bab V Penutup berisikan tentang kesimpulan tentang nilai-nilai 

pendidikan multikultural di PPI Lamongan dan PPQ Gresik, serta perbedaan dan 

persamaan dari kedua pesantren yang merupakan analisis lintas kasus, dan saran-

saran. 

 

 

 

 

 

 


